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ABSTRAK  

 

Permasalahan. Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kompetensi kader kesehatan di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan Cimanggis 

Depok Kegiatan yang dikaitkan dengan penerapan program inovasi GENDIS SEHAT, serta 

dalam memenuhi 25 kompetensi dasar kader kesehatan yang masih dirasakan masih kurang 

dalam perannya sebagai ujung tombak penyuluhan kesehatan kelompok di masyarakat melalui 

Integrasi Layanan Primer (ILP) di Posyandu.  Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan kader kesehatan posyandu terkait ILP dan tercapainya standard 25 

kompetensi kader Posyandu di tingkat Purwa yang juga terkait dengan program GENDIS 

SEHAT di Kelurahan Curug Kecamatan Cimanggis UPTD Puskesmas Cimanggis Kota Depok. 

Solusi. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pelatihan optimalisasi program 

GENDIS SEHAT untuk pencapaian standard 25 kompetensi dasar kader kesehatan Posyandu untuk 

mendukung integrasi layanan primer untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Metode. Metode yang dilakukan adalah intervensi berupa kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan 

penggalangan komitmen Duta GENDIS SEHAT terhadap 45 orang kader kesehatan Posyandu di  

Kelurahan Curug Kecamatan Cimanggis UPTD Puskesmas Cimanggis Kota Depok. Pelatihan 

tersebut mewajibkan kader untuk menguasai 2 kompetensi dasar pengelolaan Posyandu dan juga 

pelayanan balita serta ditambah 1 kemampuan dasar lain pilihan 

Capaian Luaran. Terlaksananya kegiatan sosialisasi dan adanya  pernyataan penggalangan 

komitmen Duta GENDIS SEHAT,  serta terlaksananya pelatihan selama 3 hari (di kelas dan praktik 

lapangan) terhadap 45 orang kader kesehatan Posyandu di  Kelurahan Curug Kecamatan Cimanggis 

UPTD Puskesmas Cimanggis Kota Depok dengan capaian luaran adalah diterbitkannya sertifikat 

kader kesehatan Posyandu tingkat Purwa untuk 25 kompetensi dasar kader kesehatan di 

Posyandu. Terdapat peningkatan pengetahuan kader kesehatan dari seluruh peserta pelatihan, 

serta publikasi kegiatan di beberapa media online. Adapun artikel dan modul pelatihan sedang 

dalam tahap penyusunan oleh tim PKM. 

Kata Kunci: Kompetensi Dasar, Kader Kesehatan, Posyandu, Integrasi layanan Primer, Gendis 

Sehat. 

 

  



PRAKATA  

 

Puji syukur kita atas ke hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya maka 

Program Kemitraan Masyarakat yang merupakan salah satu kegiatan dalam Catur Dharma Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Kegiatan ini melibatkan dosen 

bersama mahasiswa lintas prodi (Prodi Kesmas dan Prodi Ilmu Komunikasi UHAMKA) yang 

mempunyai kewajiban memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Kegiatan kemitraan masyarakat ini memilih tema  “Optimalisasi Program GENDIS SEHAT (Gerakan   

Edukasi dan Internalisasi Kesehatan) untuk Kader Kesehatan Posyandu di Kelurahan Curug di Wilayah 

Kerja UPTD  Puskesmas Cimanggis Depok”.  

Metode pemberian edukasi dalam bentuk kegiatan sosilaisasi, pelatihan 45 kader kesehatan 

selama tiga hari, pemberian pre – post test bagi para peserta, evaluasi 25 kompeteensi dasar Integrasi 

layanan Primer (ILP) kader kesehatan posyandu sesuai standar tingkat Purwa. Beberapa output kegiatan 

ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan kader, penggalangan komitmen Program Gendis SEHAT, 

penerbitan sertifikat pelatihan kader kesehatan posyandu pada tingkat Purwa, serta pengembangan 

panduan pelatihan. Semoga melalui kegiatan ini kita dapat berperan dalam menjamin standard 

kompetensi dasar ILP dari kader kesehatan di posyandu, yang menjadi isu terkini dalam pelayanan 

kesehatan primer di Indonesia.  

Akhir kata ucapan terimakasih kami sampaikan kepada pimpinan dan seluruh jajarannya di 

Dinkes Kota Depok, UPTD Puskesmas Cimanggis, Lurah, Camat dan 45 kader kessehatan Posyandu 

Kelurahan Curug, Kepala Lembaga Pemberdayaan dan Pengabdian Masyarakat UHAMKA beserta staf, 

Pimpinan Fikes UHAMKA, rekan dosen satu tim yaitu Dr. Nurul Huriah Astuti, MKM, dan Nurlina 

Rahman, S.Pd, Msi, serta mahasiswa yang telah mendukung serta ikut aktif menyukseskan kegiatan 

Pengabdian Masyarakat. 

 

Ketua Tim Pengabdian Masyarakat 

Program Studi Kesehatan Masyarakat Fikes UHAMKA 

 

Dr. Emma Rachmawati, dra., MKes 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Berdasarkan profil kota Depok tahun 2023, Depok adalah wilayah perkotaan dengan 11 kecamatan, 

diantaranya kecamatan Cimanggis yang terdiri dari 6 kelurahan. Indeks Pembangunan Manusia  (IPM) 

kota Depok untuk aspek derajat kesehatan yaitu Angka Harapan Hidup sadalah 74, 62 tahun dan 

dinyatakan bahwa hal ini ditunjang oleh pelayanan kesehatan yang memadai. Namun berdasarkan profil 

tersebut, perkembangan status akreditasi pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa dari 6 puskesmas 

kelurahan (UPTD) yang ada di Cimanggis, terdapat satu UPTD puskesmas  belum terkreditasi (Cisalak 

Pasar), satu terakreditasi Dasar (Harjamukti), dan empat lainnya berstatus Madya (Tugu, Mekarsari, 

Pasir Gunung Selatan, Cimanggis). Status akreditasi ini sebagai jaminan terhadap mutu layanan yang 

diberikan, Selain itu, target rasio tenaga kesehatan masyarakat pada tahun 2021 masih jauh dari target, 

yaitu 5.22/100.000 penduduk (target tahun 2021 seharusnya adalah 16/100.000 penduduk).  

Kecukupan dan kualitas tenaga ini sangat penting untuk meningkatkan kemandirian masyarakat 

dalam menjaga kesehatan melalui upaya pelayanan kesehatan yang bersifat promotif dan preventif. Sisi 

lain, kota Depok maupun kecamatan Cimanggis masih menghadapi berbagai masalah kesehatan 

masyarakat. Untuk mengatasinya, maka landasan kebiijakan pembangunan kesehatan adalah komitmen 

melakukan transformasi layanan kesehatan, dan melibatkan semua komponen masyarakat, dengan lebih 

diarahkan kepada meningkatkan derajat kesehatan dan mencegah penyakit melalui berbagai bentuk 

kegiatan promosi kesehatan dengan menggunakan tiga strategi yaitu pemberdayaan masyarakat, 

advokasi, dan kemitraan (Kemenkes RI, 2015).  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat antara lain melalui penyuluhan kelompok oleh kader kesehatan 

dengan sasaran masyarakat di sekitar tempat tinggalnya (Kemenkes RI, 2019), dan merupakan salah 

upaya Puskesmas untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, serta praktik hidup sehat di masyarakat 

termasuk upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit. Namun, dari hasil pengamatan dan 

berdasarkan paparan yang disampaikan oleh pengembang inovasi  Duta Gendis Sehat, yaitu  Raden 

Putri Annisya Affriany Prasetyo,S.K.M di tahun 2019, dalam pelaksanaannya penyuluhan kelompok 

oleh kader kesehatan menghadapi berbagai tantangan dan kendala sehingga cakupan penyuluhan 

kelompok oleh kader ini masih rendah. Kader kesehatan merupakan tenaga masyarakat yang dianggap 

paling dekat dengan masyarakat, sehingga perannya sangat penting untuk mendekatkan upaya promotif 

dan preventif kepada masyarakat, terutama terkait dengan masalah kesehatan yang dihadapi. 

Penyuluhan kesehatan belum optimal dilakukan oleh kader. pelaksanaannya menghadapi berbagai 

tantangan dan kendala sehingga cakupannya masih rendah, maka diperlukan inovasi dalam 

mengoptimalkan kegiatan edukasi, penyebarluasan informasi kesehatan dan penggerakan masyarakat 

melalui penyuluhan kelompok oleh mitra kerja dalam bentuk inovasi Gerakan Edukasi dan Internalisasi 

Kesehatan (GENDIS SEHAT) oleh Duta Gendis (perwakilan kader posyandu dan posbindu).  karena 

kader merasa kurang percaya diri, merasa ilmu yang diperoleh belum cukup, dan merasa belum mampu 



untuk melakukan penyuluhan. Selain itu, tingkat kepercayaan diri dan motivasi kader yang masih 

rendah, keterampilan praktik yang masih terbatas, persiapan dan update pengetahuan yang masih belum 

optimal sebelum pelaksanaan penyuluhan, hingga lemahnya  pencatatan dan pelaporan progam.  

Berdasarkan masalah di atas,  pihak Dinkes kota Depok mencoba menerapkan inovasi program 

dalam bentuk inovasi Gerakan Edukasi dan Internalisasi Kesehatan (GENDIS SEHAT) di atas, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui capaian penyuluhan kesehatan 

kelompok oleh mitra kerja (kader) di masyarakat. Program ini baru diujicobakan di UPTD Puskesmas 

Sawangan dan mendapatkan penghargaan sebagai salah satu program inovasi  terbaik di tingkat lokal, 

provinisi dan nasional untuk kategori promosi kesehatan dan ilmu perilaku tahun 2022. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Febianti, dkk tahun 2023 menyimpulkan bahwa  sebuah inovasi seperti Duta 

Gendis Sehat ini harus jelas dilandaskan dengan dasar hukum, meliputi dasar pelaksanaan kegiatan, 

latar belakang dan tujuan. Inovasi Duta Gendis dibentuk berdasarkan Permenkes nomor 8 tahun 2019 

tentang pemberdayaan masyarakat, dengan titik sentral peran kader, yaitu melakukan penyuluhan. 

Keterlibatkan lintas program dan lintas sektor juga diperlukan untuk membuat sebuah inovasi. 

Di tahun 2024 ini kegiatan Gendis Sehat terdiri dari perencanaan, sosialisasi, penggalangan 

komitmen Duta Gendis Sehat dan pelaksanaan Pelatihan Duta Gendis SEHAT untuk peningkatan 25 

kompetensi dasar kader Posyandu bekerja sama dengan Puskesmas UPTD Cimanggis dan Dinkes Kota 

Depok berdasarkan KepMenKes RI no HK.01.07/MENKES/2015/2023 tentang Petunjuk Teknis 

Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer. Pelatihan tersebut dilakukan untuk tingkatan Kader Purwa, 

dimana kader wajib menguasai 2 kompetensi dasar pengelolaan Posyandu dan juga pelayanan balita 

serta ditambah 1 kemampuan dasar lain pilihan. Berdasarkan uraian tersebut maka pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memperluas penerapannya program GENDIS SEHAT melalui 

peningkatan kompetensi kader kesehatan pada tingkat Purwa di Kelurahan Curug di Wilayah UPTD 

Puskesmas Cimanggis, sehingga dapat menjadi lesson learned untuk wilayah Depok lainnya. (Lihat 

gambar 1).  

 

Gambar 1. Lokasi Kelurahan Curug di Wilayah UPTD Puskesmas Cimanggis Kota Depok 

 

 

 

 



1.2 Permasalahan Mitra   

 Mitra dalam PKM ini adalah Dinas Kesehatan Kota Depok yang masuk dalam kategori yang 

tidak  produktif secara ekonomi/sosial.  Persoalan prioritas mitra adalah dalam layanan kesehatan, yaitu: 

a. Penyuluhan kesehatan belum optimal dilakukan oleh kader di UPTD Puskesmas 

Cimanggis. Berdasarkan evaluasi program Gendis Sehat sebelumnya, yang memang 

juga diamati oleh pimpinan Puskesmas terjadi di wilayah lainnya, yaitu kader merasa 

kurang percaya diri, merasa ilmu yang diperoleh belum cukup, dan merasa belum 

mampu untuk melakukan penyuluhan. Selain itu, tingkat kepercayaan diri dan motivasi 

kader yang masih rendah, keterampilan praktik yang masih terbatas, persiapan dan 

update pengetahuan yang masih belum optimal sebelum pelaksanaan penyuluhan, 

hingga lemahnya  pencatatan dan pelaporan progam 

b. Belum pernah dilakukan kegiatan: sosialisasi, penggalangan komitmen Duta Gendis 

Sehat, serta pelaksanaan Pelatihan Duta Gendis SEHAT untuk peningkatan 25 

kompetensi dasar kader Posyandu, yang menjadi standard dalam kompetensi kader 

kesehatan dalam Transformasi Layanan Primer melalui Integrasi Pelayanan Primer 

(ILP). 

 

Justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk 

diselesaikan selama pelaksanaan program PKM adalah: 

a. Pentingnya memperluas penerapan program GENDIS SEHAT di Wilayah UPTD 

Puskesmas Cimanggis sebagai program inovasi unggulan Dinas Kesehatan Depok. 

b. Pentingnya meningkatkan kompetensi kader kesehatan pada tingkat Purwa sebagai 

langkah awal untuk mencapai 25 kompetensi dasar kader Posyandu, yang menjadi 

standard dalam kompetensi kader kesehatan dalam Transformasi Layanan Primer 

melalui Integrasi Pelayanan Primer (ILP), berdasarkan KepMenKes RI no 

HK.01.07/MENKES/2015/2023 tentang Petunjuk Teknis Integrasi Pelayanan 

Kesehatan Primer.  

Gambaran penyebab masalahnya adalah sebagai berikut: 



 
 

Gambar 2. Faktor Penyebab Masalah Prioritas 

 

  

Masalah Prioritas: Kompetensi/kemampuan kader kesehatan yang 
kurang dalam mengimplementasikan penyuluhan kesehatan 

kelompok di masyarakat 

Penyebab langsung: 

Kurangnya ketrampilan kader dalam persiapan (kesiapan individu, penyiapan materi), 
pengorganisasian (pembagian tugas, koordinasi), dan pelaksanaan (motivasi, percaya 
diri, komunikasi, pencatatan kegiatan) penyuluhan kesehatan kelompok di masyarakat

Penyebab tidak langsung (1)

Kurangnya pengetahuan kader (terbatas dan kurang update) terkait manajemen 
penyuluhan kesehatan kelompok di masyarakat

P

Penyebab tidak langsung (2)

Kurangnya kemampuan berjejaring (secara online maupun offline)   kader-kader 
penyuluhan kesehatan kelompok di masyarakat

Penyebab tidak langsung (3):

Kurangnya dukungan motivasi eksternal (keluarga, masyarakat, yankes) terhadap kader 
kesehatan selama berperan sebagai kader penyuluhan kesehatan kelompok di masyarakat



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

Berikut ini kami sampaikan tujuan dan sasaran yang telah dilakukan pada pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Tujuan dan sasaran ini menggambarkan jawaban permasalahan mitra 

berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan. 

2.1 Tujuan 

1) Melakukan sosialisasi Program Gendis Sehat dan Integrasi Layanan Primer bagi Kader 

Kesehatan Posyandu di Kelurahan Curug UPTD Puskesmas Kecamatan Cimanggis Kota 

Depok Jawa Barat 

2) Melakukan penggalangan komitmen  Program Gendis Sehat dan Integrasi Layanan Primer bagi 

Kader Kesehatan Posyandu di Kelurahan Curug UPTD Puskesmas Kecamatan Cimanggis Kota 

Depok Jawa Barat 

3) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader kesehatan Posyandu untuk 25 kompetensi 

dasar kader kesehatan Posyandu terkait ILP pada tingkat Purwa di Kelurahan Curug UPTD 

Puskesmas Kecamatan Cimanggis Kota Depok Jawa Barat 

2.2 Sasaran 

1) Kader Kesehatan Posyandu di Kelurahan Curug UPTD Puskesmas Kecamatan Cimanggis Kota 

Depok Jawa Barat 

2) Pimpinan Daerah di tingkat Kelurahan Curug, Kecamatan Cimanggis dan Kota Depok 

 

  



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Pada bab ini kami sampaikan metode pelaksanaan pengabdian masyarakat saat melakukan pengabdian, 

serta cara mengevaluasi keberhasilan program pengabdian masyarakat yang telah dilakukan. 

No Metode Partisipasi 

Mitra 

Evaluasi Pembagian 

Peran Tim 

Potensi SKS1 

1 FGD online 

Identifikasi 

masalah 

Kompetensi 

Kader dan 

Pelaksanaan 

Gendis Sehat 

Peserta aktif 

FGD online 

Kelengkapan 

informasi 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

kader 

Dosen: 

Pemandu 

FGD 

Merangkum 

dan 

menganalisis 

hasil FGD 

Mahasiswa: 

penyiapan 

FGD dan 

Dokumentasi 

Kegiatan 

Nilai tugas 

individu 

mahasiswa 

untuk Mata 

Kuliah yang 

sesuai (metlit) 

2 Diskusi 

Persamaan 

persepsi 

(Orientasi) 

program 

GENDIS 

SEHAT 

melalui 

Pelatihan ILP 

untuk tingkat 

Purwa 

Peserta aktif 

diskusi  

Notulen 

Diskusi 

dan 

pembentukan 

forum diskusi 

tim dan kader 

Tim peserta  

Mahsiswa: 

panitia 

pelaksana 

Nilai Tugas 

individu : 

makalah 

tentang 

program 

Gendis Sehat 

3 Diskusi 

persiapan 

sosialisasi, 

penggalangan 

komitmen dan 

pelatihan 

program 

GENDIS 

SEHAT  

Peserta aktif 

diskusi 

 

Output : 

komitmen 

semua 

stakeholder 

(puskesmas, 

kader, tim) 

Jadwal dan 

jenis kegiatan 

serta 

kecukupan 

pendanaan dan 

s/p 

Tim: peserta  

Mahaiswa: 

panitia 

pelaksana 

Nilai Tugas 

individual: 

manajemen 

perencanaan 

kegiatan 

4 Pelaksanaan 

sosialisasi dan 

pelatihan 

program 

GENDIS 

untuk 25 

kompetensi 

dasar kader 

Dinkes 

Depok: 

pengawas dan 

pengarah 

Kader: 

Pelaksana 

Tim: 

Pendamping 

Dokumentasi 

kegiatan 

Pencatatan/ 

Narasi dan 

pelaporan 

kegiatan 

Penyiapan 

draft artikel 

Tim: 

pendamping 

kader 

Mahasiswa; 

Dokumentasi 

dan 

sekretariat 

Nilai Tugas 

Individual: 

penulisan 

artikel 

populer di 

media 



No Metode Partisipasi 

Mitra 

Evaluasi Pembagian 

Peran Tim 

Potensi SKS1 

kesehatan 

posyandu 

terkait ILP 

kegiatan  publikasi 

media 

Draft Panduan 

Pelatihan 

5 Monev 

kegiatan 

Evaluasi : 

kuantitatif 

(pre-post test) 

dan 

pencapaian 

kelulusan 

kader tingkat 

Purwa 

Kualitatif: 

proses 

kegiatan 

sosialisasi 

dan pelatihan 

(di kelas dan 

lapangan) 

Dokumen 

monev 

kegiatan 

Bahan rapat 

tindak lanjut 

dengan Dinkes 

Kota Depok 

Tim: 

Rangkuman 

dan Analisis 

Kegiatan 

Mahasiswa: 

melengkap 

dokumentasi 

kegiatan 

Nilai tugas 

individual: 

pembuatan 

pelaporan 

lengkap 

kegiatan  

 

Untuk rincian pelaksanaan kegiatan utama adalah sebagai berikut: 

1) Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Presentasi PKM di tingkat Fakultas 

Presentasi proposal dilakukan secara daring pada tingkat Fakultas untuk mendapatkan 

masukan bagi pelaksanaan program, yang dilaksanakan pada tanggal 13 maret 2021 

jam 13.00 WB secara daring melalui zoom meeting. 

 

 

 

 

 

b. Pertemuan rapat koordinasi antara tim PKM dengan Mitra (Dinkes Depok dan 

Puskesmas Cimanggis. Pertemuan dilakukan secara daring dengan Mitra untuk 

persamaan persepsi untuk pelaksanaan kegiatan pada tgl 20 Mei 2024 .jam 19.30 



 
 

2) Sosialisasi Gendis Sehat dan Pelatihan Kompetensi Kader Kesehatan 

Kegiatan sosialisasi mengawali kegiatan di lokasi PKM. Kegaiatan ini dilaksanakan di Aula 

Kelurahan Curug, tanggal 10 Juni 2024 jam 08,30- 11.30, yang dihadiri oleh pihak LPPM 

UHAMKA, Tim PKM UHAMKA, Dinkes Kota Depok, Puskesmas Cimanggis, Lurah dan 

Camat, serta para kader dan media publikasi lokal (Bukti kelengkapan kegiatan terlampir) 

 

3) Kegiatan Pelatihan Kompetensi Kader Kesehatan ILP untuk Level Purwa: JPL= 27 , Teori  

Praktik dan Pelatihan) 

Kegiatan pelatihan dilakukan di Aula Puskesmas UPTD Cimanggis, berlangsung selama 3 hari 

full day, yang diikuti oleh 45 peserta kader kesehatan posyandu di kelurahan Curug. Pemateri 

diberikan oleh Dosen dan Mahasiswa Fikes UHAMKA, Dinkes Kota Depok, dan Puskesmas 

UPTD Cimanggis. Kegiatan di dua hari pertama berupa teori dan pelatihan di kelas, sedangkan 

hari ketiga berupa paraktik kunjungan ke rumah masyarakat di lingkungan kelurahan Curug 

yang didampingi oleh Tim Pelatihan dan Tim Mitra. Selain itu dilakukan pre-post test terkait 

materi pada dua hari pemberian materi. Hasil test diumumkan dan diberikan penghargaaan 

kepada beberapa peserta dengan nilai terbaik. (Dokumen Kegiatan terlampir) 

  

4) Penggalangan Komitmen Program Gendis Sehat 

Penggalangan komitmen Program Gendis Sehat berupa penandatangan di lembar spanduk 

untuk kegiatan Gendis Sehat yang berkelanjutan oleh peserta /kader kesehatan d Kel Curug, 

Pimpinan di tingkat Dinkes Kota Depok, Puskesmas Cimanggis, Kelurahan, Kecamatan, Tim 

PKM UHAMKA.  (Dokumen Kegiatan Terlampir). Spanduk Komitmen akan dipajang di ruang 

aula Puskesmas Cimanggis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Keluaran yang dicapai kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pesantren Al-Husna Jonggol antara 

lain sebagai berikut: 

 

4.1. Pengetahuan Kader Kesehatan terkait Materi Pelatihan Gendis Sehat terkait 25 

Kompetensi Dasar Kader Posyandu ILP 

Pengisian pre dan post test dilakukan secara online melalui g form, yang dishare kepada peserta 

melalui WAG Gendis Sehat Kel Curug. 

 

Hari Pertama 

Nama Lengkap Pretest Posttest Perubahan  

NOVIARINI 
100 100 

Perfect dari 

awal  

Rosalina dewi 73 100 27  

keisya khoirunnisa  87 100 13  
Nanik Tri Handayani 73 93 20  
HARYAWATI  73 93 20  
Indri Krisnawati 87 93 7  

Supatmi  
100 100 

Perfect dari 

awal  

Zafira Zafarina Bahira 100 93 -7 TURUN 

Ida Hafid 87 100 13  
ANISA RAHMAWATI 

LESTARI  
100 100 

Perfect dari 

awal  

DIAN APRIYANI 87 93 7  
Yuli Yanti 87 100 13  
Murnah 87 93 7  
Ade kuita 93 100 7  
Nuryanih 80 100 20  
tsaqif Aprilia 100 93 -7 TURUN 

Khairani Barika Rachma 87 100 13  
Adjeng Indriati Iriani 80 93 13  
Putri Rizky Amalia 93 100 7  

Subagyo 
100 100 

Perfect dari 

awal  

umi khasanah  80 100 20  
Yayan Rachmawati  87 100 13  
Lilis Harleni 93 93 0  
Madiyem 80 93 13  
SRI RAHAYU HERYANI 93 100 7  

Maryati 
100 100 

Perfect dari 

awal  



Nama Lengkap Pretest Posttest Perubahan  

Oty Oktariana 93 93 0  

Suhartini 
80  Tidak Ada 

Posttest  

Siti Hadijah 
100 100 

Perfect dari 

awal  

Sari suciati 93 100 7  

Istiasih 93 100 7  

Maysha Salwa Zalianty  93 93 0  

Dewi karyati 80 100 20  

Enden wahyuningsih 87 87 0  

Nurlaela 93 87 -7 TURUN 

Dahlia 73 93 20  

Silvia Erika  80 80 0  

Sri Wahyuni 80 87 7  

Endang Suprianti  87 100 13  

Risdawatigirsang 67 67 0  

Amih 93  Tidak ada Posttest 

Ningsih 100 73 -27 TURUN 

Magdalina 
 93 

Tidak ada 

Pretest  

     

 



 

 

 

Hari Kedua 

Nama Peserta Pretest Posttest Perubahan  
Maryati 77,3 95,5 18,2  
Ida Hafid 77,3 81,8 4,5  
Indri Krisnawati 81,8 100,0 18,2  
Dahlia 40,9 68,2 27,3  

Khairani Barika Rachma 40,9 95,5 54,5 

PERUBAHAN PALING 

BESAR 

keisya khoirunnisa  77,3 100,0 22,7  
Enden wahyuningsih 81,8 95,5 13,6  
Murnah 77,3 72,7 -4,5 TURUN 

tsaqif Aprilia 77,3 100,0 22,7  
HARYAWATI  95,5 100,0 4,5  
Maysha Salwa Zalianty 100,0 100,0 0,0  
Dewi karyati 72,7 95,5 22,7  
Nanik Tri Handayani 86,4 100,0 13,6  
Dian Apriyani 81,8 90,9 9,1  
Madiyem 72,7 100,0 27,3  
Noviarini 81,8 100,0 18,2  
Subagyo 86,4 100,0 13,6  

Anisa Rahmawati Lestari  

Tidak 

ada 

Pretest 100,0     

Nuryanih 77,3 100,0 22,7  
Adjeng Indriati Iriani 68,2 100,0 31,8  
Murnah 77,3 86,4 9,1  



Nama Peserta Pretest Posttest Perubahan  
Ningsih 59,1 77,3 18,2  
supatmi  81,8 100,0 18,2  
Magdalina. 72,7 77,3 4,5  
Sri Rahayu heryani  77,3 95,5 18,2  
Yuli Yanti 72,7 77,3 4,5  
Endang Suprianti  54,5 59,1 4,5  
Putri Rizky Amalia 72,7 100,0 27,3  

Suhartini 

Tidak 

ada 

Pretest 77,3     

Siti Hadijah 81,8 86,4 4,5  

Sari suciati 

Tidak 

ada 

Pretest 81,8     

Istiasih 68,2 81,8 13,6  
Silvia Erika  63,6 77,3 13,6  
Risdawati girsang  59,1 95,5 36,4  
Sukira 40,9 90,9 50,0  
Nurlaela 59,1 50,0 -9,1 TURUN 

Ade kuita 68,2 86,4 18,2  
Sri wahyuni 68,2 63,6 -4,5  
Ade Kuita 68,2 74,1 5,9  
Oty Oktariana. 68,2 81,8 13,6  
Rosalina Dewi 68,2 77,3 9,1  
Suparmi 59,1 50,0 -9,1 TURUN 

Lilis harleni 68,2 86,4 18,2  
Zafira Zafarina Bahira  81,8 86,4 4,5  
Sri wahyuni 54,5 63,6 9,1  

Umi Khasanah 59,1 

Tidak ada 

Posttest     

Amih 59,1 

Tidak ada 

Posttest     

Yayan Rachmawati 36,4 

Tidak ada 

Posttest     

Siti Hadijah 81,8 86,4 4,5  
 



 

 

Secara umum, untuk yang konsisten mengikuti pre dan post test, maka terjadi peningkatan 

pengetahuan kader kesehatan posyandu dari sebelum dan sesudah materi disampaikan baik 

pada hari ke satu dan ke dua, bahakan ada yang konsisten nilainya 100. Rata-rata nilai pre 

maupun post juga konsisten baik.  

 

 



4.2. Publikasi Media Online terkait Pelatihan Gendis Sehat terkait 25 Kompetensi Dasar 

Kader Posyandu ILP 

Berikut ini link berita di dua media massa online terkait kegiatan kami, yaitu: 

a. Suara Muhammadiyah 

https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-

di-depok 

 

b. Berita Depok 

 

https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-

uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil 

 

https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-di-depok
https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-di-depok
https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil
https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil


c. Sertifikat Peserta Pelatihan Gendis Sehat terkait 25 Kompetensi Dasar 

Kader Posyandu ILP (dittd oleh Ketua LPPM UHAMKA dan Ka UPTD 

Puskesmas Cimanggis) 

 

 

 

 

 



 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

 MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Pada bab ini kami sampaikan persoalan yang menjadi pendukung dan penghambat  dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sehingga dapat ditindaklanjuti untuk 

perbaikan program yang akan dilakukan tim setelah kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan. 

5.1 Faktor Pendukung 

1) Komitmen yang kuat dari semua pihak sejak awal hingga akhir kegiatan untuk hadir 

dan aktif, sehingga kegiatan dapat berlangsung lancar 

2) Ketersediaan ruangan kegiatan yang memadai (kondisi ruangan dan sarana/prasarana, 

dokumen pelatihan) dari pihak mitra 

3) Keaktifan peserta secara full dan aktif dalam diskusi saat pemebrian materi/teori, serta 

praktik lapangan. 

4) Dukungan dari LPPM UHAMKA yang sangat baik (kehadiran pimpinan, surat 

menyurat, suvenir/goodie bag, dan publikasi online) 

5.2 Faktor Penghambat 

1) Penentuan waktu yang bisa bersesuaian antara berbagai pihak yang cukup menyulitkan 

untuk bisa lebih awal dilakukan 

2) Penyediaan beberapa kebutuhan pelatihan yang agak terlambat 

3) Kecukupan dana PKM sehingga kami harus membuat paket-paket konsumsi yang 

terbatas, serta kecukupan untuk pemberian transport peserta 

5.3 Tindak Lanjut 

1) Evaluasi Kegiatan Bersama dengan Mitra 

2) Membuat Sistem Monev Kegiatan yang sudah dilakuka 

3) Membuat Roadmap kegiatan yang sama di wilayah UPTD Puskesmas lainnya  

4) Mendokumentasikan kegiatan dalam media sosial online dan artikel terkait di jurnal 

pengmas 

  



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari semua kegiatan PKM yang telah kami laksanakan , maka kesimpulannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Program GENDIS Sehat sangat baik dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik 

kader kesehatan posyandu, namun perlu ada penyesuaian atau pengembangan 

terkait materi program yang sesuai dengan perkembangan kebijakan yang baru 

yaitu Transformasi Layanan Primer, yang mempunyai ciri Integrasi layanan Primer 

dan membutuhkan 25 kompetensi dasar tenaga kesehatan posyandu, yang diperoleh 

melalui pelatihan yang memenuhi persyaratan Kemenkes RI. 

b. Pelatihan awal berupa standard kompetensi kader kesehatan posyandu di tingkat 

Purwa yang dilakukan pada PKM ini dapat membantu memberikan wawasan dasar, 

yang memfokuskan pada kewajiban kader menguasai 2 kompetensi dasar 

pengelolaan Posyandu dan juga pelayanan balita serta ditambah 1 kemampuan 

dasar lain pilihan (27 JPL). 

 

Adapun saran yag dapat kami sampaikan adalah: 

a. Perlunya dibuat modul pelatihan Gendis Sehat yang sudah menyesuaikan 

dengan 25 kompetensi dasar kader kesehatan posyandu ILP 

b. Alokasi waktu pelatihan perlu dipantau saat pelatihan, mengingat waktu yang 

terbatas dan waktu praktik bisa lebih dipantau efektifitas 

c. Melakukan FGD setelah pelatihan untuk memperbaiki proses pelatihan 

  



LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 (Ketua) 50.000 2 jam 10 1/0000/000 

Pelaksana 2 (Anggota) 25.000 2 jam 10 500/000 

Pelaksana 3 (anggota) 25.000 2 ham 10 500/000 

Subtotal (Rp) 2.000.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Bahan habis pakai 1 mhsw pulsa 1 paket 100.000 100.000 

Bahan habis pakai 2 mhsw pulsa 1 paket 100.000 100.000 

Bahan habis pakai 3 mhsw Pulsa1 1 paket 100.000 100.000 

   Subtotal 

(Rp) 300.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

     

Perjalanan 1 (ketua) Transport 6 150.000 900.000 

Perjalanan 2 Transport 6 150.000 900.000 

Perjalanan 3 Transport 6 150.000 900.000 

    2.700.000 

   Subtotal 

(Rp)  

4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

     

Sewa 1    0 

Sewa 2    0 

Sewa n    0 

 
  Subtotal 

(Rp) 0 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 5.000.000 

 



2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 

Makalah kegiatan disimpan di dalam gdrive berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Q8l8Z1Uw890mvrfC4YHl-Q1M3iZQJDeM 

3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

4. N

o

. 

Nama Institusi Posisi dalam 

Tim 

Uraian Tugas 

1 Dr. Emma Rachmawati, dra., MKes Fikes UHAMKA Ketua Penanggung jawab seluruh 

kegiatan 

2 Dr. Nurul Huriah Astuti., MKes Fikes UHAMKA Anggota (1) Koordinasi dengan Dinkes dan 

pendamping 

3 Nurlina Rahman., SPd., MSi FISIP UHAMKA Anggota (2) Koordinasi mahasiswa dan 

pendamping 

4 Kesha Syifanabilla Fikes UHAMKA Anggota (3) Asisten pelatihan dan bendahara 

5 Robiyatul Adawiyah Fikes UHAMKA Anggota (4) Asisten pelatihan dan sekretariat 

6 Yusuf Adi Setiawan FisUHAMKA Anggota (5) Asisten pelatihan dan 

dokumentasi 

 

5. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 

(belum ada) 

6. Draft publikasi di media cetak/daring 

Publikasi di Media daring: 

a. Suara Muhammadiyah 

https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-

di-depok 

 

b. Berita Depok 

https://drive.google.com/drive/folders/1Q8l8Z1Uw890mvrfC4YHl-Q1M3iZQJDeM
https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-di-depok
https://suaramuhammadiyah.id/read/uhamka-promosikan-duta-gendis-sehat-di-depok


 

https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-

uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil 

 

 

7. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. 

Belum ada 

8. Foto Dokumentasi kegiatan 

Makalah kegiatan disimpan di dalam gdrive berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Q8l8Z1Uw890mvrfC4YHl-Q1M3iZQJDeM 

Contoh: 

 

 

https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil
https://berita.depok.go.id/lewat-gendis-sehat-puskesmas-cimanggis-dan-uhamka-ciptakan-penyuluh-kesehatan-terampil
https://drive.google.com/drive/folders/1Q8l8Z1Uw890mvrfC4YHl-Q1M3iZQJDeM


 

 

 

9. Daftar Peserta 



 

 



10. Surat Mitra 

 

 



 


